
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

BAB III 

Metode Penelitian 

Agar memperoleh hasil penelitian yang baik dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka seorang peneliti harus memahami 

dan menggunakan metode yang benar dalam penelitian tersebut. 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah.
39

 

Noeng Muhajir mengatakan bahwa dalam suatu penelitian, metodologi 

menjadi sangat penting bagi peneliti, ketetapan dalam menggunakan suatu metode 

akan dapat data yang tepat pula dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah.
40

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan disini adalah jenis penelitian 

korelasional dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan satu varibel dengan 

variabel-variabel lain, hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain 

dinyatakan dengan besarnya koofisien korelasi dan keberartian (signifikansi) 

                                                             
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 6. 
40 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Reke Surasih, 1989), hal. 151 
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secara statistik.
41

 yang diteliti tanpa melakukan suatu intervensi terhadap 

variasi variabel yang bersangkutan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan (Field 

research) dan bersifat kuantitatif yaitu suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
42

  

B. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 1 Krian Sidoarjo yang 

terletak di Jl. Raya No 02 Krian Sidoarjo. Dan untuk obyek dari penelitian ini 

adalah semua guru yang ada di SMPN 1 Krian Sidoarjo.  

C. Metode pengumpulan data 

a. Jenis dan sumber data 

1. Jenis data 

Guna mendukung penelitian maka jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Data kuantitatif. Dan yang dimaksud dengan data 

kuantitatif adalah Data berupa angka-angka yang diperoleh dari SMP 

Negeri 1 Krian Sidoarjo seperti jumlah pegawai dan data-data lainnya 

yang menunjang penelitian. 

 

 

                                                             
41 Ibid, hlm 56 
42 Deni Darmawan, metode penelitian kuantitif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya),h. 70 
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2. Sumber data 

Penelitian memerlukan data baik kualitatif maupun kuantitatif untuk 

menguji hipotesis. Data tersebut merupakan fakta yang dikumpulkan 

dalam penelitian yang terdiri dari dua sumber, yaitu: 1). Data primer, 

yaitu data yang dioeroleh secara langsung dari nara sumber. 2) Data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen, publikasi, laporan 

penelitian dari dinas/instansi maupun data lainnya yang menunjang.
43

 

3. Variabel penelitian.  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi obyek 

penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala 

yang akan diteliti.
44

 Dan variabel disini terbagi menjadi dua yaitu: 1) 

Variabel bebas (Independent variables) : variabel yang member  

pengaruh atau diuji pengaruhnya terhadap variabel lain.
45

 Dan dalam 

penelitian ini variabel bebas adalah budaya organisasi (x). 2) Variabel 

terikat (dependent variables) : variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dan dalam penelitian ini variabel terikat adalah komitmen kerja 

guru (y). 

 

 

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid. h. 13 
44 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:  Rajawali Press, 1988), Cet ke- 4, h.75 
45 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2010), cet ke-6, h.321 
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
46

 Dan populasi untuk penelitian ini adalah semua guru 

yang ada di SMPN 1 Krian. 

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti.
47

 Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyeknya kurang dari 

100 orang maka lebih baik populasinya diambil semuanya, namun jika 

sebaliknya apabila subyeknya lebih dari 100 orang maka dapat diambil 

antara 10-100% atau 20-25% atau lebih.
48

 Karena jumlah populasi di 

SMPN 1 Krian kurang  dari 100  maka penelitian ini dinamakan 

penelitian populasi. 

5. Teknik sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
49

 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam suatu 

penelitian terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan. 

Dan teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Non 

probability Sampling.  

                                                             
46 Sugiyono, statistika untuk penelitian, ibid. h.61 
47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

h. 117 
48 Ibid, h.104 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2012), cet ke-20, h.91 
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Yang dimaksud dengan Non probability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi 

setiap unsur dari populasi untuk dipilih menjadi sampel.
50

 

Sedangkan sampel yang diambil dilakukan dengan teknik 

sampling jenuh, yang dimaksud dengan sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sampel. 

Istilah lain dari sampel jenuh adalah sampel sensus, dimana semua 

populasi digunakan menjadi sampel. 
51

  

Hal ini dilakukan karena populasi relative kecil dan kurang dari 

100 orang dan ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.
52

 Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kuesioner atau Angket 

Kuesioner atau angket adalah alat pengumpulan data dalam bentuk 

pertanyaan pertanyaan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

setiap responden, sehingga penulis dapat menghimpun data yang relevan 

                                                             
50Ibid, h.91 
51 Ibid, h.96 
52 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h.138. 
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dengan tujuan penelitian, dan memiliki tingkat reabilitas serta validitas 

yang tinggi.
53

 

Sedangkan instrument daftar pertanyaan berupa skala yaitu pertanyaan 

angket yang berupa pilihan ganda yang disediakan berdasarkan tingkatan 

tertentu.Angket tersebut menggunakan skala likert yang menggunakan 

kategori Sangat Sering (SR), Sering (S), Kurang Sering (KS), Tidak 

Sering (TS), dan Sangat Tidak Sering (STS). Dan responden yang terpilih 

untuk mengisi angket ini adalah seluruh guru SMPN 1 Krian Sidoarjo. 

Pertanyaan dalam angket ini merupakan bentuk dari indikator variabel 

bebas dan terikat. Dengan angket ini diharapkan mampu memperoleh hasil 

berupa tanggapan dari para responden tentang hubungan Budaya 

Organisasi dengan Komitmen Kerja Guru di SMPN 1 Krian Sidoarjo. 

2. Interview atau Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan penulis 

untuk mendapatkan keterangan lisan melalui proses tanya jawab antara 

Information Hunter dan Information Supplyer.
54

  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin jumlah 

responden sedikit atau kecil.  

                                                             
53 Wardi bachtiar, Metodologi penelitian ilmu dakwah,( Jakarta:Logos, 1997), h. 75. 
54 Suharsimi, Prosedur Penelitian, ibid. h. 232. 
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan 

telepon.
55

 Metode ini digunakan dalam upaya untuk mengetahui dan 

menggali data dari pihak-pihak yang diwawancarai dalam hal ini adalah 

kepala sekolah dan beberapa guru SMPN 1 Krian Sidoarjo. 

Dalam wawancara yang akan penulis lakukan diharapkan memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang masalah yang diteliti, 

khususnya yang berkenaan dengan budaya organisasi dan komitmen kerja 

guru yang ada di SMPN 1 Krian Sidoarjo. 

3. Observasi  

Observasi adalah kegiatan pencatatan dan pengamatan yang disengaja 

dan sistematik tentang keadaan/ fenomena sosial dan gejala gejala yang 

muncul pada objek penelitian.
56

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi non 

partisipan yaitu peneliti tidak berinteraksi langsung dengan keadaan yang 

diamati dan peneliti hanya sebagai pengamat independent.
57

 Tujuan 

dipakainya metode obsevasi ini adalah untuk mengamati bagaimana 

komitmen kerja guru di SMPN 1 Krian Sidoarjo. 

 

 

                                                             
55 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ibid. h. 157. 
56 Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h.63 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.204. 
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4. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada 

dokumen atau catatan catatan peristiwa yang telah terjadi.
58

 Metode 

dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang, sejarah berdiri dan berkembangnya SMPN 1 Krian Sidoarjo, 

struktur organisasi, data keseluruhan pendidik maupun tenaga 

kependidikan SMPN 1 Krian Sidoarjo atau data siswa dan lain 

sebagainya. 

5. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

mudah diolah.
59

 

1. Budaya Organisasi  

a) Alat Ukur 

Metode skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala likertadalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

suatu gejala atau fenomena pendidikan.  

                                                             
58 Winarno surachmad, Pengarntar penelitian Ilmiah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1983), 

h.132. 
59 Suharsimi, Prosedur Penelitian, ibid. h.160. 
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Ada dua bentuk pertanyaan dalam skala likert, yaitu bentuk 

pertanyaan positif  untuk mengukur sikap positif, dan bentuk 

pertanyaan negatif untuk mengukur sikap negatif.60 

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima 

jawaban alternatif yang digunakan, yaitu: sangat sering, sering, 

kurang sering, tidak sering, dan sangat tidak sering.Pada penelitian 

terdapat dua kelompok item yaitu item yang mendukung 

(favorable) dan item yang tidak mendukung (unfavorable). 

Rentang skor dalam skala ini yaitu dari 1-5. Berikut ini 

merupakan penjelasan dari masing-masing alternatif jawaban 

dengan skor dari masing-masing item. 

 

Tabel 3.1 

Instrumen skala likert
61

 

No. Jawaban Alternatif 
Skor Jawaban Alternatif 

Favorable Unfavorable 

1. Sangat Setuju 5 1 

2. Setuju 4 2 

3. Rata-rata 3 3 

4. Tidak Setuju 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

                                                             
60Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2002), hal. 23. 
61 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, ibid.h.97. 
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Indikator yang diambil dar skala budaya organisasi adalah 

dari bentuk-bentuk budaya organisasi yang mencakup diantaranya. 

Kedisplinan, tanggung jawab, proaktif dan pengembangan potensi. 

Dan berikut blue print dari budaya organisasi  

Tabel 3.2 

Blue print instrument budaya organisasi 

No Aspek Indikator 
No Aitem 

Jmlah 
F UF 

1. Kedisiplinan  

- Setiap guru harus 

datang kesekolah 

tepat waktu dan 

mengisi daftar hadir 

setiap pergi dan 

pulang sekolah 

- Setiap guru harus 

memakai atribut 

sekolah 

- Setiap guru 

diharuskan berada 

disekolah selama 

proses pembelajaran 

1, 2, 

4, 7, 

19 

3, 5, 

10 
8 

2. 
Tanggung 

Jawab 

- Setiap guru 

diharuskan untuk 

mengerjakan 

tugasnya dengan baik 

dan dapat 

diselesaikan tepat 

waktu 

8 9, 10 3 

3. Proaktif 

- Sekolah memberikan 

kesempatan kepada 

setiap guru untuk 

dapat menyelesaikan 

permasalahannya 

sendiri dan dengan 

6, 

11, 

12, 

14 

13, 

15 
6 
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diskusi bersama guru 

yang lainnya 

- Sekolah memberikan 

kebebasan kepada 

semua guru untuk 

dapat menyampaikan 

aspirasinya 

4. 

Pengembang

an 

Kompetensi 

- Sekolah diharuskan 

memberikan 

kesempatan kepada 

para guru untuk 

mengembangkan 

potensi dan 

kompetensi yang 

dimiliki setiap guru 

16, 

18 
17 3 

Jumlah item soal 12 8  

  

b) Uji Validitas 

Uji validitas data dilakukan untuk menguji keakuratan 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam suatu instrument 

dalam pengukuran variabel.
62

 Kuesioner dikatakan valid apabila 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner itu sendiri. 

Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan dan untuk 

mengujinya penulis menggunakan bantuan program SPSS for 

windows versi 16.0. 

 

 

                                                             
62  Suharsimi , Prosedur Penelitian, ibid. h.168. 
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Terhadap pertanyaan mengenai berapa tinggi koefisien 

validitas yang dianggap memuaskan, Cronbach dalam Azwar 

mengatakan koefisien yang berkisar antara 0,30 sampai dengan 

0,50 telah dapat dikatakan memberikan kontribusi yang baik 

terhadap efisiensi suatu pelatihan.
63

 Selanjutnya dalam bukunya 

reliabilitas dan validitas, Azwar mengemukakan bahwa item yang 

baik adalah item yang memiliki daya beda di atas 0,3 sedangkan 

item dengan daya beda kurang dari 0,3 menunjukkan item tersebut 

tidak baik. Namun nilai daya beda item dapat ditoleransi menjadi 

0,25.
64

 

c) Uji Reliabilitas 

Uji reliabitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan 

sejauhmana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran diulangi dua kali atau lebih.
65

. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan 

berulang pada sampel yang berbeda.
66

 

                                                             
63 Saifuddin Azwar, Tes Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.103. 
64 Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pelajar Offiset, 2006), h.14. 
65 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES,1995), hal.122. 
66 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, ibid. h.99. 
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Rumus yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas 

adalah rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan antara 

beberapa nilai (misalnya 0-10 atau 0-100) atau yang berbentuk 

skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya, misalnya angket atau soal 

bentuk uraian.
67

Uji reliabilitas ini menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 16.0. 

Dalam pengukuran penelitian selalu diperhitungkan unsur 

kesalahan pengukuran.Karena itu, semakin kecil kesalahan 

pengukuran, semakin reliabel alat pengukurnya.Semakin besar 

kesalahan pengukuran, semakin tidak reliabel alat pengukur 

tersebut.
68

Nilai tiap-tiap item sebaiknya ≥ 0.40 sehingga 

membuktikan bahwa item tersebut dapat dikatakan punya 

reliabilitas Konsistensi Internal. Sehingga sebuah instrumen data 

dapat dikatakan reliabel apabila hasil akhirnya memenuhi kriteria 

reliabilitas, berikut tabel kriteria reliabilitas:
69

 

 

 

 

                                                             
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ibid. h.196. 
68 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, ibid. h.132. 
69 http://setabasri01.blogspot.com/2012/04/uji-validitas-dan-reliabilitas-item.html, diunduh pada 

tanggal 10-01-2015, pukul 10;15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

Tabel 3.3 

Kriteria Reliabilitas 

Alpha Keterangan  

> 0,90 Reliabilitas Sempurna. 

antara 0,70 – 0,90 Reliabilitas Tinggi. 

antara 0,50 – 0,70 Reliabilitas Moderat. 

< 0,50 Reliabilitas Rendah. 

 

2. Komitmen Kerja 

a). Alat Ukur 

Sama seperti pengukuran dalam budaya organisasi, alat ukur 

yang digunakan dalam komitken kerja adalah menggunakan skala 

likert. Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok item yaitu item 

mendukung (favorable) dan item yang idak mendukung 

(unfavorable). Rentang skor dalam skala ini dari 1-5 pada item 

favorable. Dan pada item unfavorable dilakukan sebaliknya yaitu 

dari rentang 5-1. 

Indikator dari komitmen kerja diambil dari model tiga 

komponen komitmen yang dikembangkan oleh Mayer, Allen dan 

Smith yakni komitmen kerja afektif (affectif commitment), 

komitmen kerja kontinuans (continuans commitment), dan 

komitmen kerja normatif (normative commitment). Berikut dibawah 

ini blue print instrument komitmen kerja. 
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Tabel 3.4 

Blue print instrument komitmen kerja guru 

No Aspek Indikator 
No Aitem 

Jmlah 
F UF 

1. 
Affective 

Commitment  

- Setiap guru 

diharukan memegang 

teguh peraturan yang 

ditetapkan oleh 

sekolah dan guru 

merasa nyaman jika 

berada disekolah 

- Setiap guru 

berkomitmen untuk 

tetap bekerja 

disekolah 

1, 3, 

8, 21 

2, 9, 

15, 

17 

8 

2. 
Continuance 

Commitment  

- Melaksanakan tugas 

dengan giat karena 

adanya timbal balik 

yang baik dari 

sekolah  

12, 

14, 

18, 

19 

7, 

16, 

20 

7 

3.  
Normative 

Commitment 

- Setiap guru 

melaksanakan 

tugasnya dengan baik 

demi keberhasilan 

sekolah 

- Mendahulukan 

kepentingan sekolah 

dari pada 

kepentingan pribadi 

4, 6, 

10, 

11, 

13 

5 6 

Jumlah item soal  13 8 21 
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b). Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sama seperti uji validitas dan reliabilitas skala reward. Untuk 

menguji validitas dan reliabilitas skala motivasi kerja ini penulis 

juga menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 16.0. 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data diperoleh dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
70

 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan jenis 

variabel dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk 

mengujikan hipotesis yang telah diajukan. 

Untuk menganalisis data per item dari budaya organisasi dan 

komitmen kerja guru, penulis menggunakan metode analisis prosentase. 

 

  
 

 
      

 

 

 

 

                                                             
70 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, ibid. h.169. 
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Keterangan: 

P : Angka Prosentase 

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N : Jumlah Responden.
71

 

Jika total prosentase telah dihitung, maka penulis harus menafsirkan 

hasil prosentase tersebut dengan standar kalimat yang bersifat kualitatif, 

seperti: 

76 % - 100%   = tergolong baik 

56 % - 75 %   = tergolong cukup 

40% - 56 %   = tergolong kurang baik 

Kurang dari 40 %  = tergolong sangat kurang.
72

 

Dan untuk Teknik analisis data dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan rumus korelasi 

pearson atau bisa juga disebut juga dengan product moment correlation 

dengan rumus sebagai berikut:
73

 

 

        
   

           
  

 

 

 

                                                             
71Juliansyah, Noor, Metodologi Penelitian, ibi. hal. 162.. 
72. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hal.40 
73 Agus irianto, Statistik, (Jakarta: Kencana Paramedina Group, 2009), cet ke-6, Vol.2, h.136. 
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Keterangan: 

rxy adalah koefisien korelasi dari product X danY 

XY adalah Jumlah perkalian product x dan y 

X adalah kuadrat variabel bebas 

Y adalah kuadrat variabel terikat 

N adalah jumlah responden 

Hasil perhitungan korelasi pada dasarnya dapat dikelompokkan 

menjadi tiga kelompok besar, yaitu: 

Korelasi positif  kuat, apabila perhitungan korelasi mendekati +1 atau 

sama dengan +1. Ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai pada variabel X 

akan diikuti dengan kenaikan skor/nilai variabel Y. dan sebaliknya, jika 

variabel X mengalami penurunan maka akan diikuti dengan penurunan 

variabel Y. 

Korelasi negatif kuat, apabila hasil perhitungan korelasi mendekati -1 

atau sama dengan -1. Ini berarti bahwa setiap kenaikan skor/nilai pada 

variabel X akan diikuti penurunan pada variabel Y. Dan sebaliknya, apabila 

skor/nilai dari variabel X turun, maka skor/nilai dari variabel Y akan naik. 
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Tidak ada korelasi, apabila hasil perhitungan korelasi (mendekati 0 

atau sama dengan 0). Hal ini berarti bahwa naik atau turunnya skor/nilai satu 

variabel tidak mempunyai kaitandengan naik turunnya skor/nilai variabel 

lainnya. 
74

 

Pengujian signifikansi penelitian korelasi mempunyai langkah yang 

sama dengan pengujian hipotesis. Langkah awal dalam pengujan disini juga 

menyusun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Dan criteria 

pengujiannya yaitu: jika t hitung > dari pada t tabel maka terima Ha dan tolak 

Ho, sebaliknya jika t hitung < dari pada t tabel maka terima Ho dan tolak Ha. 

Sedangkan untuk mengetahui sejauhmana pengaruhnya menggunakan 

tabel koefisien korelasi dengan nilai “r”. Untuk mengetahui tinggi rendahnya 

pengaruh yang didapat, maka nilai rxy dapat diinterpretasikan secara 

sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” Product Moment, dengan 

menggunakan tabel  interpretasi nilai “r”sebagai berikut:
75

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
74 Ibid, h.141 
75 Suharsimi, Prosedur Penelitian, ibid. h.276. 
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Tabel 3.5 

Interpretasi Product Moment 

Besarnya Nilai ”r” 

Product Moment (rxy) 
Interpretasi 

Antara 0,80 s/d 1,00 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sangat kuat atau sangat tinggi. 

Antara 0,60 s/d 0,80 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang kuat atau tinggi. 

Antara 0,40 s/d 0,60 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang sedang atau cukupan. 

Antara 0,20 s/d 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi 

yang lemah atau rendah. 

Antara 0,00 s/d 0,20 Antara variabel x dan variabel y memang terdapat 

korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah atau 

sangat rendah sehingga korelasi itu 

diabaikan.(dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel x dan variabel y). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




